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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi 
kerja, gaya kepemimpinan dan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab Klaten secara parsial maupun secara 
bersama-sama. Jenis penelitian merupakan penelitian Kuantitatif, dengan populasi 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab Klaten sebanyak 50 
orang pegawai, dengan sampel sebanyak 50 orang. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh atau total sampling. Metode pengumpulan 
data penelitian menggunakan kuesioner dengan skala likert. Teknis analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan uji hipotesis variabel 
Motivasi Kerja (X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap brand 
switching (Y), dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 0,329 yang lebih kecil 
dibanding dengan ttabel 2,011. Berdasarkan uji hipotesis Variabel gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, 
dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 3,369 yang jauh lebih besar dibanding 
dengan ttabel 2,011. Uji F menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan 
antara variabel motivasi kerja dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 
yang dibuktikan dengan besaran nilai Fhitung sebesar 6,953 yang lebih besar 
dibanding dengan Ftabel (3,23) dengan tingkat signifikan 0,002 yang lebih kecil 
dibanding 0,05. Berdasarkan Uji R2 memiliki nilai 0,228 yang artinya bahwa 
22,8% kinerja pegawai di pengaruhi oleh variabel motivasi kerja dan gaya 
kepemimpinan sedangkan sisanya sebesar 73,2% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak ikut diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci : Kinerja Pegawai, Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to analyze the influence of work motivation, 
leadership style and on the performance of employees at the Department of 
Population and Registrar of Klaten Regency partially or collectively. The type of 
research is Quantitative research, with population of employees of Population and 
Civil Registry Office of Klaten Regency as many as 50 employees, with a sample 
of 50 people. Sampling using sampling technique saturated or total sampling. 
Methods of collecting research data using questionnaires with Likert scale. 
Technical analysis of data using multiple linear regression analysis. Based on 
hypothetical test of Work Motivation variable (X1) does not have significant 
influence on brand switching (Y), evidenced by t count value equal to 0,329 
smaller than ttable 2.011. Based on the hypothesis test, leadership style variables 
have a significant effect on employee performance, evidenced by the tcount of 
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3.369 which is much larger than the ttable 2.011. F test shows that there is 
simultaneous influence between work motivation variable and leadership style on 
employee performance as evidenced by the value of Fcount 6.953 which is bigger 
compared to Ftable (3.23) with significant level 0,002 smaller than 0,05. Based on 
Test R2 has a value of 0.228 which means that 22.8% employee performance is 
influenced by work motivation variables and leadership style while the rest of 
73.2% influenced by other factors that did not participate investigated in this 
study. 
 




Setiap manusia mempunyai potensi untuk bertindak dalam berbagai bentuk 
aktivitas. Kemampuan bertindak itu dapat diperoleh manusia baik secara alami 
(ada sejak lahir) atau dipelajari. Walaupun manusia mempunyai potensi untuk 
berperilaku tertentu tetapi perilaku itu hanya diaktualisasi pada saat-saat tertentu 
saja. Potensi untuk berperilaku tertentu itu disebut ability (kemampuan), 
sedangkan ekspresi dari potensi ini dikenal sebagai performance (kinerja). 
Sutiadi (2003) mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 
Dengan kata lain bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan. Selanjutnya Agustina (2002) mengemukakan bahwa kinerja seseorang 
merupakan ukuran sejauh mana keberhasilan seseorang dalam melakukan tugas 
pekerjaannya. Ada 3 (tiga) faktor utama yang berpengaruh pada kinerja yaitu 
individu (kemampuan bekerja), usaha kerja (keinginan untuk bekerja), dan 
dukungan organisasional (kesempatan untuk bekerja). 
Thoyib (2005) mengemukakan bahwa kinerja sering disebut dengan 
performance atau result yang diartikan dengan apa yang telah dihasilkan oleh 
individu karyawan. Kinerja dipengaruhi oleh kinerja organisasi (organizational 
performance) itu sendiri yang meliputi pengembangan organisasi (organizational 
development), rencana kompensasi (compensation plan), sistem komunikasi 
(communication system), gaya manajerial (managerial style), struktur organisasi 
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(organization structure), kebijakan dan prosedur (policies and procedures). 
Robbins (2003) mengartikan bahwa istilah lain dari kinerja adalah human output 
yang dapat diukur dari produktivitas, absensi, turnover, citizenship, dan 
satisfaction. Sedangkan Baron dan Thoyib (2005) mengemukakan bahwa kinerja 
pada individu juga disebut dengan job performance, work outcomes, task 
performance.  
Dan unsur-unsur yang termasuk dan mempengaruhi kinerja pegawai salah satunya 
adalah pengaruh motivasi kerja dan gaya kepemimpinan Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Klaten, terlihat sejauh ini belum ada 
pengembangan yang signifikan oleh karena itu salah satunya adalah dengan 
meminimalisir sejauh mana pengaruh motivasi kerja dan gaya kepemimpinan ini 
sangat berpengaruh pada kinerja pegawai. 
2. METODE PENELITIAN  
2.1 Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas kependudukan dan pencatatan 
sipil Kabupaten Klaten. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pegawai Dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kabupaten Klaten 
sejumlah 50 responden. 
2.2 Jenis Data dan Sumber Data   
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dengan melakukan 
penyebaran angket terhadap sampel penelitian.  
2.3  Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini diperlukan metode-metode tertentu untuk mendapatkan data 
atau bahan keterangan. Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini antara 
lain : observasi, kuesioner, question dan dokumentasi. 
2.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitan ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
2.4.1 Motivasi Kerja 
Siagian (2002) mengemukakan bahwa dalam kehidupan berorganisasi, 
termasuk kehidupan berkarya dalam organisasi bisnis, aspek motivasi 
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kerja mutlak mendapat perhatian serius dari para manajer. Karena 4 
(empat) pertimbangan utama yaitu: (1). Filsafat hidup manusia berkisar 
pada prinsip “quit pro quo”, yang dalam bahasa awam dicerminkan oleh 
pepatah yang mengatakan “ada ubi ada talas, ada budi ada balas”, (2). 
Dinamika kebutuhan manusia sangat kompleks dan tidak hanya bersifat 
materi, akan tetapi juga bersifat psikologis, (3). Tidak ada titik jenuh 
dalam pemuasan kebutuhan manusia, (4). Perbedaan karakteristik individu 
dalam organisasi atau perusahaan, mengakibatkan tidak adanya satupun 
teknik motivasi yang sama efektifnya untuk semua orang dalam organisasi 
juga untuk seseorang pada waktu dan kondisi yang berbeda-beda. 
2.4.2 Gaya Kepemimpinan 
Nimran (2004) mengemukakan bahwa kepemimpinan atau leadership 
adalah merupakan suatu proses mempengaruhi perilaku orang lain agar 
berperilaku seperti yang akan dikehendaki. 
2.4.3 Kinerja Pegawai 
Agustina (2002) mengemukakan bahwa kinerja seseorang merupakan 
ukuran sejauh mana keberhasilan seseorang dalam melakukan tugas 
pekerjaannya. Ada 3 (tiga) faktorutama yang berpengaruh pada kinerja 
yaitu individu (kemampuan bekerja), usaha kerja (keinginan untuk 
bekerja), dan dukungan organisasional (kesempatan untuk bekerja). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 3.1. Diskripsi Responden  
       3.1.1 Karakteristik RespondenBerdasarkanJenisKelamin 
 Tabel 4.1  
HasilDistribusiRespondenBerdasarkanJenisKelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentese 
1. Laki-laki 15 30% 
2. Perempuan 35 70% 
 Jumlah 50 orang 100 % 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
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3.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.2 
Hasil Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah Persentese 
1. SMA 14 orang 28 % 
2. S1 36 orang 72 % 
 Jumlah 50 orang 100 % 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
  3.1.3 KarakteristikResponden Berdasarkan Umur 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Usia Jumlah Prosentase 
1 <30 th  30 60% 
2 31-40 th 20 40% 
3 >40 th 0 0% 
Jumlah 50 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
  3.1.4 KarakteristikResponden Berdasarkan Masa Kerja 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan MasaKerja 
No Masa Kerja Jumlah Prosentase 
1 1-10th 18 36% 
2 10-20th 20 40% 
3 >20th 12 24% 
Jumlah 63 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
  3.1.5 HasilRangkumanujiRegresi Linier Berganda 
Tabel 4.10 
HasilRangkumanujiRegresi Linier Berganda 
Variabel B 
Std. Error 
t-hitung P value 
Konstanta 11,408 2,783 4,099 0,000 
Motivasi  0,057 0,174 0,329 0,744 
Gaya Kepemimpinan 0,439 0,130 3,369 0,002 
     
R                         0,478    
R-Squared            0,228    
F-Hitung 6,953    
Probabilitas F 0,002    
Sumber: Data primer diolah, 2017 
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Hasil pengolahan data untuk regresi linier berganda dengan 
menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel 4.10 diatas. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
Y = 11,408+ 0,057X1 + 0,439X2 +e 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
a) Koefisien konstanta bernilai positif sebesar 11,408 , hal ini 
menunjukkan bahwa apabila variabel motivasi kerja dan gaya 
kepemimpinan tidak ada. 
b) Koefisien regresi variabel Motivasi Kerja (b1) bernilai positif 
sebesar0,057 ,hal ini menunjukkan bahwa faktor motivasi kerja 
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja karyawan. 
c) Koefisien regresi variabel iklan (b2) bernilai positif sebesar 0,439, 
hal ini menunjukkan bahwa faktor gaya kepemimpinan 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
4. PENUTUP 
Setelah dilakukan perhitungan dan analisis tentang pengaruh variabel-
variabel independen yang terdiri dari Motivasi Kerja (X1), dan Gaya 
Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja Pegawai(Y) pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Klaten, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
 
1) Berdasarkan uji hipotesis variabel Motivasi Kerja (X1) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap brand switching(Y), dibuktikan dengan 
nilai thitung sebesar 0,329 yang lebih kecil dibanding dengan ttabel 2,011. 
2) Berdasarkan uji hipotesis Variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja pegawai, dibuktikan dengan nilai thitung 
sebesar 3,369 yang jauh lebih besar dibanding dengan ttabel 2,011. 
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3) Uji F menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 
variabel motivasi kerja dan gaya kepemimpinanterhadap kinerja 
pegawaiyang dibuktikan dengan besaran nilai Fhitung sebesar 6,953 yang 
lebih besar dibanding dengan Ftabel (4,00) dengan tingkat signifikan 0,002 
yang lebih kecil dibanding 0,05. 
4) Berdasarkan Uji R2 memiliki nilai 0,228 yang artinya bahwa 22,8% kinerja 
pegawaidi pengaruhi oleh variabel motivasi kerja dan gaya 
kepemimpinansedangkan sisanyasebesar 73,2% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak ikut diteliti dalam penelitian ini. 
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